PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA ANTARA PELAKU DAN KORBAN BULLYING DI KELAS V SEKOLAH DASAR by Bunga Auliya Sani, -
PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA ANTARA PELAKU DAN 
KORBAN BULLYING DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
(Penelitian Deskriptif Komparatif terhadap Siswa Kelas V di Sekolah Dasar  
Tahun Ajaran 2018/2019) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar sarjana  
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Bunga Auliya Sani  
NIM 1501210 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
DEPARTEMEN PEDAGOGIK  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
BANDUNG 
2019 
  
 
 
 
PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA ANTARA PELAKU DAN KORBAN 
BULLYING DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
 
Oleh 
Bunga Auliya Sani 
NIM 1501210 
 
 
 
Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
 
 
 
© Bunga Auliya Sani 
Universitas Pendidikan Indonesia 
Agustus 2019 
 
 
 
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang, 
difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis 
LEMBAR PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Perbedaan Prestasi Belajar Siswa 
Antara Pelaku dan Korban Bullying di Kelas V Sekolah Dasar” beserta seluruh isinya adalah 
benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan 
cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi apabila di kemduian hari ditemukan 
adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya 
saya ini 
Bandung, Juli 2019 
Yang membuat pernyataan 
 
 
 
Bunga Auliya Sani 
NIM. 15012010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
KATA PENGANTAR 
 Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT. yang telah 
memberikan hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
dengan baik. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan pada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, kepada keluarganya, kepada sahabatnya, dan kepada umatnya hingga 
akhir zaman. Aamiin 
 Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Judul yang penulis 
ajukan adalah “Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Antara Pelaku dan Korban Bullying di Kelas 
V Sekolah Dasar”. 
 Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat serta 
menambah wawasan bagi para pembaca. Penulis memohon maaf apabila masih terdapat 
banyak kesalahan dalam penulisan kata maupun penyusunan kalimat, untuk itu penulis 
menerima kritik yang bersifat membangun serta saran dari para pembaca sehingga dapat 
penulis jadikan sebagai perbaikan dan evaluasi bagi penelitian selanjutnya.  
Bandung, Juli 2019 
 
 
Penulis  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
ABSTRAK 
PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA ANTARA PELAKU DAN KORBAN 
BULLYING DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
(Penelitian Deskriptif Komparatif terhadap Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Tahun 
Ajaran 2018/2019)  
Bunga Auliya Sani 
1501210 
 
Saat ini, perilaku dan cara berpikir siswa semakin maju seiring berkembangnya zaman. Hal ini 
merupakan salah satu yang membuat prestasi belajar siswa berbeda-beda. Perbedaan prestasi belajar 
ini dapat terjadi karena beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kurangnya 
pengawasan dari orang tua dan guru, mengakibatkan siswa melakukan perilaku menyimpang salah 
satunya yaitu bullying. Selain berdampak pada psikologi perilaku ini juga akan berdampak pada 
prestasi belajar siswa, terutama pada korban bullying. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif komparatif untuk mencari perbedaan prestasi belajar siswa antara pelaku dan korban 
bullying. Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar di Kota Bandung. Populasi penelitian ini 
berjumlah 62 orang dan sampel berjumlah 3 orang pelaku dan 3 orang korban kelas V. Hasil 
penelitian menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa perbedaan prestasi belajar siswa 
antara pelaku dan korban bullying di kelas V sekolah dasar sebesar 0,046. Angka yang didapatkan 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar antara pelaku dan korban bullying, dimana 
prestasi belajar pelaku bullying lebih tinggi daripada korban bullying. Diharapkan adanya kerjasama 
antara pihak guru dan orang tua dalam proses belajar anak serta memperhatikan sikap dan tindakan 
buruk anak di rumah maupun di sekolah. 
Kata Kunci: perilaku bullying, prestasi belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
THE DIFFERENCE OF STUDENTS’ LEARNING ACHIEVEMENTS BETWEEN 
THE BULLY AND THE VICTIMS IN ELEMENTARY SCHOOL GRADE V 
(Comparative Descriptive Study on Elementary School Students Grade V 2018/2019) 
Bunga Auliya Sani 
1501210 
 
Now, behavior and ways of thinking students as the more advanced development.This is one who 
makes student learning achievements different. The difference in learning achievements occurs due to 
several factors namely the internal and the external factors. Lack of supervision from parents and 
teachers, resulting in students to deviate behavior one of them is bullying. Besides resulted in 
psychology this behavior will also have an impact on student learning achievements, especially at the 
victim bullying.  This study uses a comparative method which aims to find the difference in students’ 
learning achievement between the bully and the victims. The study is conducted at one elementary 
school in Bandung. The population of this study is 62 students and the sample of this study is 3 as a 
bully and 3 as a victim students from grade V. The result of this study using Mann Whitney Test 
shows that the difference in students’ learning achievement between the bully and the victims in 
elementary school grade V is 0,046. The number shows that there are a differences in learning 
achievement between the bully and the victims, which is learning achievements the bully agents 
higher than the victim. It is expected that there will be a collaboration between the teachers and 
parents in the students’ learning process and pay attention to the bad attitudes of the students either at 
home or at school. 
Keywords: bullying, learning achievement 
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